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MUKADIMAH 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Syukur Alhamdulillah, telah bertambah satu referensi dalam 

bidang perbankan syariah dengan judul Etika Pelayanan Bisnis 

Perbankan Syariah. Judul buku ini berkaitan dengan pesatnya 

perkembangan ekonomi syariah yang ditandai dengan maraknya 

pertumbuhan institusi usaha dan lembaga keuangan bank dan 

nonbank yang menerapkan konsep syariah. Fenomena ini 

menggambarkan bahwa sistem ekonomi sedang menuju titik 

fitrahnya, yaitu kembali kepada sistem ekonomi ilahiah. 

Pengembangan ekonomi syariah akan berdampak pada 

peningkatan pangsa pasar keuangan syariah, khususnya system 

perbankan syariah.  

System perbankan syariah bersifat universal, terbuka bagi 

seluruh rakyat Indonesia tanpa terkecuali. Sebuah sistem 

perbankan yang menghadirkan bentuk-bentuk aplikatif dari 

konsep ekonomi syariah yang dirumuskan secara bijaksana, dalam 

konteks kekinian permasalahan yang sedang dihadapi oleh bangsa 

Indonesia, dan dengan tetap memperhatikan kondisi sosio-kultural 

bangsa yang ditulis dalam perjalanan sejarahnya.  

 Kegiatan perekonomian Islam wajib berdasarkan prinsip 

illahiyah, artinya harta yang ada pada kita pada hakikatnya 

bukanlah milik manusia, melainkan titipan Allah ‘azza wa jalla agar 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, demi kemaslahatan umat 

manusia yang ada pada planit bumi ini, yang pada gilirannya kita 

akan kembali kepada Allah ‘azza wa jalla untuk 

mempertanggungjawabkan sepak terjang kita ketika masih hidup 

di dunia. 

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia 

dilakukan dalam kerangka dual-banking system atau sistem 

perbankan ganda dalam kerangka “Arsitektur Perbankan 

Indonesia” (API), untuk menghadirkan alternatif jasa perbankan 

yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Sistem 

perbankan syariah dan perbankan konvensional bersinergi 

mendukung mobilisasi dana masyarakat,  

http://indeks.kompas.com/tag/ekonomi-syariah
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Melalui buku ini kita bisa mengetahui tentang Implementasi 

konsep Etika Pelayanan Bisnis Perbankan Syariah. Bank yang 

sustainable adalah bank berkelanjutan beroperasi dan selalu 

berusaha meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabah, tidak 

menjadi kolaps atau jatuh bangkrut karena financial mismanagement. 

Untuk mencapai bank yang sustainable, tidak ada pilihan lain 

daripada sebuah kata tantangan “pelayanan” (The service challenge). 

Hal ini disebabkan karena kuatnya persaingan antara sesama bank. 

Sebuah bank konvensional mempunyai produk-produk yang sama 

jenisnya dengan bank konvensional lainnya, demikian juga bank 

bank syariah, produk-produk mereka yang termasuk prinsip 

syariah adalah sama dan yang berbeda hanyalah system 

pelayanannya dalam memasarkan produk-produknya. Pegawai 

ditantang untuk memberikan pelayanan yang memuaskan bagi 

nasabahnya, baik nasabah lama maupun nasabah baru, agar 

nasabahnya tetap setia menjadi nasabah bank Syariah. Pelayanan 

yang diberikan kepada nasabah tidak boleh bebas nilai, dalam arti 

penampilan pegawai putri dari front office, tidak berbusana “minor” 

yang dapat merangsang nasabah pria muda tertarik menikmati 

keelokan tubuh pegawai pront office tersebut. Penampilan pelayan 

bank syariah hendaknya tetap berada di dalam koridor syariah, 

sangat tidak bijaksana jika bank kita dapat memuaskan nasabahnya 

dengan penampilan “adu hai”, tetapi membuat murkah Allah swt.  

Penulis menawarkan suatu konsep pelayanan yang disebut 

The service challenge atau “System Pelayanan Mutu Terpadu”, yang 

menggabungkan nilai nilai pelayanan klasik dengan nilai-nilai 

pelayanan plus (service plus) serta nilai-nilai pelayanan prima.  

Implementasi system pelayanan perbankan Syariah akan 

menghadapi 2 (dua) dilemma atau tantangan yang saling 

berlawanan, yaitu di satu sisi bank berhadapan dengan tantangan, 

harapan nasabah akan terpenuhinya “keinginan, kemauan dan 

kebutuhannya” dalam arti  kebutuhan nasabah terpuaskan, dan di 

sisi lain adanya keterbatasan sumber daya manusia  (pegawai bank 

syariah) yang memenuhi standar nilai-nilai Islam yang kriterianya 

sesuai dengan harapan nasabah, masih perlu dipertanyakan 

bagaimana sikap pegawai dalam memberikan pelayanan, 
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bagaimana penampilan pegawai yang melayani, bagaimana etiket 

pegawai dalam pergaulan dengan nasabah. Semua ini menjadi 

tugas pimpinan bank syariah untuk melakukan pendidikan dan 

pelatihan pegawai, 

Buku kecil ini akan menjelaskan beberapa pengertian dasar 

dan pengertian operasional.  Buku ini berjudul ‘Etika Pelayanan 

Bisnis Perbankan Syariah”. Tujuan pengambilan judul dimaksud 

adalah agar para pengelola industrial perbankan syariah mau 

mencoba mendekati nilai-nilai yang ditawarkan Islam dalam 

melakukan pelayanan terhadap nasabah mereka. Buku ini akan 

menyajikan pembahasan bagaimana memberikan pelayanan 

kepada nasabah yang “nilai dasarnya” bersumber dari Al Qur’an 

dan Hadis.  Selanjutnya turunan (derivatif) “nilai dasar” melahirkan 

“prinsip syariah” yang merupakan “Ije’ma” atau “nilai syariah” 

yang bersumber dari para ulama.  Prinsip syariah ini tidak boleh 

bertentangan dengan “nilai dasar” dari Al Qur’an dan Hadis. 

Prinsip syariah akan menjadi dasar acuan dalam membahas “etika 

pelayanan bisnis perbankan berdasarkan prinsip syariah, yang 

selanjutnya akan membahas etika dalam memasarkan produk 

produk bank syariah, yang dimulai dari doa ekonomi sebagai esensi 

asal mula ilmu ekonomi. Sebagai seorang hamba Allah Swt wajib 

selalu memegang teguh nilai nilai transcendental, sehingga apa pun 

yang dilakukan tidak “bebas nilai”. Segala bentuk konsep ekonomi 

liberal dan ekonomi Islam, baik berupa konsep pemikiran belaka 

(utopis), maupun konsep yang akan diimplementasikan (di 

aplikasikan) wajib bertitik tolak dari doa ekonomi yang tertuang 

dalam ayat berikut: 
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“Rabbanaa Atinaa, fiddunyaa hasanah, wa fil akhirati hasanatan, wakinaa 

azabannaar”  

 

Terjemahan:  

“Tuhan berilah kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan 

di akhirat, dan lindungi kami dari azab neraka”.  

Dengan menyediakan beragam produk serta layanan jasa 

perbankan yang beragam dengan skema keuangan yang lebih 

bervariatif, perbankan syariah menjadi alternatif sistem perbankan 

yang kredibel dan dapat dinikmati oleh seluruh golongan 

masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Oleh karenanya, buku ini 

perlu direspon dengan baik dalam rangka memperkaya khazanah 

kajian ekonomi perbankan syariah. Buku ini merupakan wujud 

konkrit dari kreativitas melalui pengembangan kajian keilmuan 

yang diharapkan banyak memberi manfaat untuk masyarakat dan 

bangsa. Aamiin. 

 

 

 

 

 

Penulis, 

 

 

Drs. H. Tadjuddin Malik, SH, MH 
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PENDAHULUAN 

BAB  

1  

PENDAHULUAN 

 

A. Bank Sustainable 
Sustainability adalah suatu tindakan untuk memenuhi 

kebutuhan kita tanpa mengorbnkan kebutuhan generasi 

mendatang.1. Bank yang sustainable adalah bank berkelanjutan 

beroperasi dan selalu berusaha meningkatkan mutu pelayanan 

kepada nasabah, tidak menjadi kolaps atau jatuh bangkrut 

karena financial mismanagement. Untuk mencapai bank yang 

sustainable. tidak ada pilihan lain daripada sebuah kata 

tantangan “pelayanan” (The service challenge). Hal ini disebabkan 

karena kuatnya persaingan dari sesama bank. Bank 

konvensional mempunyai produk-produk yang sama jenisnya, 

demikian juga bank syariah, produk-produk mereka yang 

termasuk prinsip syariah adalah sama dan yang berbeda 

hanyalah system pelayanannya dalam memasarkan produk-

produknya. Pegawai ditantang untuk memberikan pelayanan 

yang memuaskan bagi nasabahnya, baik nasabah lama maupun 

nasabah baru, sehingga nasabah tetap setia menjadi nasabah 

bank syariah yang menjadi pilihan mereka. Pelayanan yang 

diberikan kepada nasabah tidak boleh bebas nilai, dalam arti 

penampilan pegawai putri dari front office, tidak berbusana 

“minor” yang dapat membuat nasabah pria muda tertarik 

menikmati keelokan tubuh pegawai pront office tersebut. 

Penampilan pelayanan bank syariah hendaknya tetap berada di 

 
1 https://indonesiasustainability.com  
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NILAI-NILAI DASAR 

PERBANKAN 

SYARIAH 

BAB  

2  

NILAI-NILAI DASAR PERBANKAN SYARIAH 

 

 Pengkajian nilai-nilai dasar syariah dapat dilakukan 

terhadap tiga tataran (tingkatan) yang saling kait-mengait, yaitu: 

1. Tataran (tingkatan) “nilai dasar” 

2. Tataran (tingkatan) prinsip-prinsip syariah 

3. Tataran (tingkatan) kaidah-kaidah/norma-norma atau akad-

akad 

Hubungan antara “nilai dasar”, prinsip syariah”,dan tataran 

kaidah-kaidah/ norma-norma jika digambarkan dalam sebuah 

segitiga; pada puncaknya ditempatkan nilai-nilai dasar, pada 

pertengahannya ditempatkan prinsip-prinsip Syariah dan terakhir 

bagian paling bawah ditempatkan kaidah/norma atau akad-akad 

Syariah. Akad-akad ini merupakan perjanjian antara bank dengan 

nasabahnya yang di dalamnya terdapat “nama” dan “nomor 

rekening” nasabah. Nama dan nomor rekening nasabah akan 

tampak setelah terjadi transaksi bisnis secara real. Uraian tataran-

tataran sebagai berikut:  

 

A. Sumber Nilai-Nilai Dasar Islam 

1. “Nilai-nilai dasar Islam” bersumber dari Al Qur’an dan 

Hadis, ditempatkan pada puncak segitiga. 

2. Prinsip-prinsip syariah atau asas-asas syariah bersumber dari 

Al Qur’an, Hadis dan Ij’ma, dan ditempatkan pada 

pertengahan segitiga.  
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ISLAM DALAM BISNIS 

INDUSTRIAL 

PERBANKAN 
BAB  

3  

ISLAM DALAM BISNIS INDUSTRIAL PERBANKAN  

 

A. Islam Bersifat Komprehensip dan Universal 
Islam memandang bumi dengan segala isinya sebagai 

amanah Allah Swt kepada Sang Khalifah (manusia) untuk 

digunakan dengan sebaik-baiknya bagi kesejahteran bersama. 

Untuk mencapai tujuan suci ini Allah Swt memberikan petunjuk 

kepada para rasulnya, meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia, yaitu aqidah, akhlak dan syariah. Nilai-nilai aqidah dan 

akhlak bersifat konstan, sedangkan nilai-nilai syariah seringkali 

berubah sesuai dengan kebutuhan dan taraf peradaban manusia 

yang berbeda-beda menurut masa kerasulan masing-masing25, 

sebagaimana yang disebutkan dalam Al Qur’anul Karim, “Untuk 

tiap-tiap umat di antara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 

terang” ( Al Ma’idah : 48 ) 

Oleh karena itu, syariah Islam yang dibawa oleh rasul 

terakhir bersifat komprehensip dan universal, karena tidak akan 

ada syariah lain yang akan menyempurnakannya. 

Komprehensif berarti syariah Islam merangkum seluruh aspek 

kehidupan, baik ritual (ibadah) maupun social (muamalah). 

Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan 

hubungan antara manusia dengan Khaliq-nya, dan 

mengingatkan manusia secara continue mengenai tugasnya 

sebagai khalifah di muka bumi. Adapun muamalah diturunkan 

untuk menjadi rules of the game (aturan main) manusia dalam 

 
25 M.Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik. p 4                  
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KETENTUAN POKOK HUKUM ISLAM 

 

 Bisnis bank syariah yang diinginkan, harus dapat memiliki 

asas-asas hukum, baik berupa asas hukum syariah maupunasas 

hukum positip  sebagai berikut 

Rachmadi Usman menulis dalam bukunya31   bahwa 

rumusan pengertian prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam 

dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan 

oleh Lembaga yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa 

di bidang Syariah. Lembaga yang berwenang menetapkan fatwa di 

bidang Syariah adalah adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI), 

sedangkan pelaksanaannya adalah dilakukan oleh Dewan Syariah 

Nasional-Majelis Ulama Indo-nesia (DSN-MUI).  

Pemenuhan prinsip syariah bagi bank syariah dilaksanakan 

dengan hal-hal 32 berikut : 

 

A. Asas-asas Hukum Islam 
Konsep bisnis syariah harus memiliki asas-asas yang 

Islami. menurut Rachmadi Usman bahwa di dalam hukum Islam 

dikenal 4 asas (penulis menambahkan 1 asas 

pertanggungjawaban ganda sehingga menjadi 5 asas) yang 

 
31Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, 

(Jakarta : Sinar Grafika, 2012) P 117-p 118 
32Pasal 1 angka 12  Undang-undang No 21  Tahun 2008  
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LANDASAN HUKUM OPERASIONAL  

 

A. Prinsip Operasional Perbankan Syariah  
Fungsi penghimpunan dana dan penyaluran dana bank 

syariah harus berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan 

implementasinya berdasarkan hukum positif berupa “Peraturan 

Bank Indonesia39. Sering juga disebut regulasi perbankan 

syariah misalnya regulasi penghimpunan dan penyaluran dana 

serta pelayanan jasa-jasa40 Sebagai contoh pelaksanaan prinsip 

syariah dilaksanakan berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No 

9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah. 

“Prinsip Syariah” adalah aturan atau perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara 

lain pembiayaan berdasarkan bagi hasil (al-mudharabah) 

pembiayaan berdasarkan prinsip penyerta-an modal (al-

musyarakah),prinsip jual-beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (al-murabahah), atau pembiayaan barang modal 

berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (al-ijarah). Prinsip 

al ijarah yang memberikan adanya pilihan pemindahan 

 
39Undang Undang No 21 tahun 2008 dan fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia  
40Peraturan Bank Indonesia No 10/16/PBI/2008 tentang Perubahan 

Peraturan Bank Indonesia No 9/19/PBI/2007. dan Surat Edaran Bank 

Indonesia.   
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KETENTUAN RIBA 

 

Muhammad Syafi’I Antonio, menulis dalam bukunya 

tentang riba42, antara lain : 

 

A. Pengertian Riba 
Riba adalah mengambil tambahan dari harta pokok atau 

modal secara batil. Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan 

riba, namun secara umum terdapat benang merah yang 

menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik 

dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil 

atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam Islam, 

sebagaimana ayat ayat Al Qur’an berikut  

1. Menurut Al Qur’an, QS (An-Nisaa’ : 29)’ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.  

2. Menurut Ibnu al-Arabi al Maliki 

Di dalam kitab Ibnu al-Arabi al Maliki, Ahkam Al-Qur’an, 

menjelaskan “pengertian riba” secara bahasa adalah 

tambahan, namun yang dimaksud dalam ayat Al Qur’an 

yaitu setiap penambahan yang diambil tanpa ada-nya satu 

transaksi pengganti atau penyeimbang yang dibenarkan 

syariah”. Yang dimaksud dengan transaksi pengganti atau 

penyeimbang yaitu transaksi bisnis atau transaksi komersil 

 
42Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik. p37- p40  
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ETIKA PELAYANAN BISNIS PERBANKAN SYARIAH 

 

Etika dalam pelayanan bisnis perbankan syariah, khusus-nya 

pemasaran produk-produk perbankan syariah akan diuraikan 

menurut prospektif Islam atau syariah. Etika di sini menyangkut 

norma-norma budaya, agama, hukum, susila, adat istiadat dan lain 

lain. Konsep etika yang dipaparkan dalam tulisan ini bersumber 

dari perilaku nabi Muhammad saw sebagai panutan seluruh 

ummat Islam sebelum menjadi nabi, sahabat nabi, tabi’in dan para 

ulama Islam, sebagai berikut:        

A. Perilaku Nabi Muhammand saw 

Bisnis Syariah atau bisnis Islam adalah bisnis yang santun, 

bisnis yang penuh kebersamaan dan penghormatan atas hak 

masing-masing, sebagaimana yang dilakukan dalam bisnis oleh 

Rasulullah Saw. Perilaku nabi Muhammad saw yang dapat 

dicontoh oleh orang orang yang berkecimpung dalam bisnis 

Syariah ada 7 (tujuh) macam53, khususnya marketer, yaitu:  

1. Syariah Marketer, 

Rahasia keberhasilan Rasulullah saw dalam perdagangan 

adalah sikap jujur dan adil dalam mengadakan hubungan 

dagang dengan para pelanggan. Berpegang teguh pada 

kebenaran, kejujuran, dan sikap amanah serta sekaligus 

memperoleh keuntungan yang optimal. Beliau pernah 

berkata berdaganglah kamu, sebab dari sepuluh bagian 

 
53M. Syakir Sula Menulis dalam buku Syariah Marketing,(Bandung: PT. 

Mizan Pustaka, 2006),   P  67   
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BISNIS PERBANKAN SYARIAH  

 

Bisnis syariah pada bank syariah diartikan sebagai usaha 

yang dilakukan oleh bank syariah berdasarkan prinsip syariah. 

Segala aktivitas bisnis perbankan syariah harus berdasarkan prinsip 

syariah, tidak boleh ada yang bertentangan dengan prinsip syariah, 

seperti seorang pejabat atau karyawan bank yang suka menjanjikan 

hal-hal yang kemudian tidak dipenuhi, melebih-lebihkan nilai 

suatu produk. Pejabat dan karyawan harus berakhlak syariah. Di 

dalam undang undang perbankan terdapat pengertian prinsip 

syariah74 sebagai berikut: 

A. Prinsip Syariah  
Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan 

hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan 

dana misalnya nasabah menyimpan dana pada bank Syariah 

dalam bentuk giro, tabungan wadiah atau giro, tabungan 

mudharabah  dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkan bagi hasil (al-mudharabah) pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (al-musyarakah), prinsip 

jual-beli barang dengan memperoleh keuntungan (al-

murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip 

“sewa murni tanpa pilihan” (al-ijarah), juga al ijarah dapat 

memberikan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 

 
74Berdasarkan Pasal 1 (angka 13) UU No 7/1992 tentang perbankan yang 

diubah oleh UU No. 10/1998.   
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FUNGSI OPERASIONAL BANK SYARIAH 

 

A. Penghimpunan Dana 

1. Fungsi menghimpun dana wadiah, misalnya giro dan 

tabungan 

2. Fungsi menghimpun dana mudharabah misalnya, giro 

mudharabah, tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. 

Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah muthlaqah 

dan mudharabah muqayyadah. 

 

B. Penyaluran Dana (Pembiayaan) 
Objek pembiayaan Bank Syariah dapat digolongkan 

menjadi 2 jenis, yaitu akad-akad yang objeknya menawarkan 

pendapatan (return) yang relatip pasti dan digolongkan ke 

dalam Natural Certainty Contract (NCC) dan akad-akad yang 

objeknya tidak menawarkan return yang pasti dan digolongkan 

ke dalam Natural Uncertaity Contract (NUC ) 

1. Akad-akad  pembiayaan  Natural  Certainty  Contract  (NCC)80 

Di dalam akad pembiayaan usaha yang dikategorikan 

Natural Certainty Contract (NCC) dikenal adanya “teori 

pertukaran” dengan hasil pendapatan dikategorikan sebagai 

“marjin keuntungan”. NCC (Natural Certainty Contracts) 

meliputi akad-akad kelompok pembiayaan al murabahah dan 

akad-akad kelompok pembiayaan al ijarah yaitu: 

 
80Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan  p 51 
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SISTEM PELAYANAN PERBANKAN 

 

A. Karakteristik Produk Perbankan90 : 

Dalam memberikan pelayanan transaksi kita harus 

mengenal karakteristik produk produk perbankan  seperti : 

1. Tangibles (berwujud)  

Tangibles, (nyata dan jelas). Bukti fisik yang harus dimiliki 

oleh oleh bank (karyawan bank), seperti gedung, 

perlengkapan kantor, daya tarik karyawan, sarana 

komunikasi. Bukti fisik ini harus terlihat menarik dan 

modern, “lay out” ruangan, kenyamanan nasabah di dalam 

ruangan. 

2. Responsiveness (cepat tanggap)  

Responsiveness (cepat tanggap), adanya keinginan dan 

kemauan karyawan bank untuk memberikan pelayanan 

kepada nasabah tanpa pandang bulu. Seluruh karyawan dari 

level terendah sampai tertinggi harus mampu tanggap 

terhadap apa yang dibutuhkan oleh nasabah 

3. Assurance (kepercayaan diri, kepastian)  

Adanya kepercayaan diri bahwa karyawan memiliki 

pengetahuan, kompetensi, kesopanan, dan perilaku yang 

dapat dipercaya agar nasabah yakin atas transaksi yang 

mereka lakukan benar dan tepat sasaran. Karyawan bank 

harus memahami semua produk yang dikeluarkan oleh bank 

 
90M.Nur Rianto Al Arif. Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah(Bandung; 

Alfaberta,2010) P 197 
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SISTEM PELAYANAN MUTU TERPADU 

 

A. Pengertian System Pelayanan Mutu Terpadu  
System adalah suatu kumpulan atau himpunan dari suatu 

unsur, komponen, atau variabel yang terorganisasi saling 

berintraksi, saling tergantung satu sama lain dan terpadu92. 

System berasal dari Bahasa latin (systema) dan Bahasa Yunani 

(sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen 

atau elemen yang dihubungkan bersama untuk 

memudahkanaliran informasi, materi, atau energi untuk 

mencapai suatu tujuan 93 

Pelayanan diartikan sebagai aktivitas seseorang, atau 

sekelompok orang atau organisasi baik langsung maupun tidak 

langsung guna memenuhi kebutuhan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) pelayanan berarti membantu 

menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang94 

Mutu adalah ukuran yang dibuat oleh konsumen atas 

produk dilihat dari segala dimensi, untuk memenuhi tuntutan 

kebutuhan, keamanan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

 
92Sutabri (2012:3).https://bpakhm.unp.ac.id>konsep . Diakses tanggal 13 

Desember 2022  
93https://id.m.wikipedia.org>wikipedia Bahasa Indonesia, ensiklpedia 

bebas.diakses tgl 13-12-2022      
94https://repository.radenintan.ac.id>pdf. Diakses tanggal 13 Desember 

2022 
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THE SERVICE CHALLENGE UNTUK MENJADI BANK 

SUSTAINABLE 

A. Pengertian Bank Sustainable 

 Sustainable (berkelanjutan) adalah suatu tindakan untuk 

memenuhi kebutuhan kita tanpa mengorbnkan kemampuan 

generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan sendiri104. 

Bank yang sustainability adalah bank berkelanjutan beroperasi, 

selalu meningkatkan mutu pelayanan kepada nasabah, tidak 

menjadi kolaps atau jatuh (KBBI) bangkrut. Untuk mencapai 

keadaan ini, maka tidal sdsa pilihan lain daripada sebuah kata 

tantangan ‘pelayanan” (The service challenge). Hal ini 

disebabkan karena kuatnya persaingan dari sesame bank, yang 

boleh dikatakan bahwa seluruh perbankan mempunyai produk-

produk yang akan dipasarkan adalah sama (khususnya bank 

Syariah), yang berbeda hanyalah system pelayanannya atau 

system pemasaran produknya bukan produknya, tapi pegawai 

yang memberikan pelayanan memuaskan nasabah, sehingga 

mereka setia menjadi nasabah bank yang bersangkutan. Penulis 

berusaha mencoba melakukan kajian keinginan nasabah atau 

harapan yang tidak bebas nilai yang dapat memuaskan 

nasabah. Pendekatan pelayanan nasabah dari segi marketer atau 

pegawai yang memberikan pelayanan, dan menitik berat kan 

apa kemauan nasabah dalam bisnis perbankan. Lebih ideal jika 

dapat diterapka “spiritual marketing” atau pemasaran produk 

yang religious.  

 
104 https://indonesiasustainability.com  
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TATA KRAMA PERGAULAN (ETIKET) 

 

A. Pengertian Etiket 
Tata Krama Pergaulan atau istilah populernya “Etiket” 

(bahasa Perancis Etiquette) diartikan sebagai “sopan santun” 

dalam pergaulan yang menjadi adat istiadat dan kebiasaan-

kebiasaan yang dianggap baik oleh kebanyakan orang di dalam 

masyarakat.  

1. Pengertian “etiket” berbeda dengan “etika”  

2. Pengertian etiket tidak sama dengan etika, tetapi sama-sama 

pentingnya. 

3. Etiket menyangkut  sopan santun dalam pergaulan, 

sedangkan etika menyangkut norma-norma budaya, agama, 

hukum, susila dan lain lain.  

4. Setiap orang diharapkan bertindak sopan dan 

menyenangkan terhadap sesama, baik kepada orang tua, 

keluarga sendiri, handai taulan, atasan, guru, rekan kerja, 

tamu bahkan kepada (pesuruh, pembantu rumah tangga, 

tukang becak/ojek dan sebagainya). 

5. Tata Krama yang baik adalah tingkah laku dan tindakan 

berdasarkan perhatian akan perasaan dan kepentingan orang 

lain. 

 

B. Falsafah Tata Krama Pergaulan  
Bertingkah laku dan bertutur kata terhadap orang lain, 

seperti apa yang anda harapkan dari orang lain untuk diri anda 

sendiri”.  
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KONSEP MARKETING INDUSTRIAL PERBANKAN SYARIAH 

 

A. Karakteristik Produk Perbankan109  

Dalam memberikan pelayanan transaksi, terlebih dahulu  

kita harus mengenal karakteristik produk produk perbankan, 

demikian pula halnyaproduk-produk bank syariah.  seperti : 

1. Tangibles  

Tangibles, arti nya nyata dan jelas, merupakan bukti 

fisik yang harus dimiliki oleh oleh bank (karyawan bank), 

seperti gedung, perlengkapan kantor, daya tarik karyawan, 

sarana komunikasi. Bukti fisik ini harus terlihat menarik dan 

modern, “layout” ruangan, kenyamanan nasabah di dalam 

ruangan. 

2. Responsitivitas (tanggap)  

Responsitivitas (tanggap), adanya keinginan dan 

kemauan karyawan bank untuk memberikan pelayanan yang 

baik kepada nasabah tanpa pandang bulu. Seluruh karyawan 

dari level terendah sampai tertinggi harus mampu tanggap 

terhadap apa yang dibutuhkan oleh nasabah 

3. Assurance (kepercayaan diri),  

Dengan adanya kepercayaan diri karyawan bahwa 

karyawan memiliki pengetahuan, kompetensi, kesopanan, 

dan perilaku yang dapat dipercaya agar nasabah yakin atas 

transaksi yang mereka lakukan benar dan tepat sasaran. 

Karyawan bank harus memahami semua produk yang 

 
109M.Nur Rianto Al Arif. Dasar-dasar Pemasaran Bank Syariah, P 197 



 

147 

 

PRINSIP AL 

MUDHARABAH BAB  

15  

PRINSIP AL MUDHARABAH 

 

A. Pengertian Al Mudharabah  

Al Mudharabah” adalah suatu kontrak kemitraan 

(partnership) yang berlandaskan pada prinsip pembagian hasil 

dengan cara seseorang memberikan modalnya kepada yang lain 

untuk melakukan bisnis dan kedua belah pihak membagi 

keuntungan atau memikul kerugian berdasarkan isi perjanjian 

bersama”. 

M Syafi’I Antonio118  menjelaskan bahwa al mudharabah 

berasal dari bahasa Arab  dardh yang berarti berjalan di atas atau 

bepergian di muka bumi. Pada zaman dahulu dharib harus 

bepergian jauh di muka bumi untuk melakukan kegiatan 

komersil dengan maksud untuk mencari keuntungan.  

Dalam bahasa hukum, al mudharabah berarti suatu kontrak 

kerjasama dari salah satu mitra (yaitu pemilik) yang berhak 

mendapatkan bagian keuntungan sebagai pemilik barang, ia 

disebut rabbimal dan mitra lainnya berhak mendapat bagian 

keuntungan atas pekerjaannya yang disebur dharib (pengelola). 

Ia memperoleh kesempatan untuk meggunakan modal 

berdasarkan kebijaksanaannya sendiri dan partisipasi atasan 

(pemberi modal). 

Pihak pertama, supplier atau pemilik modal disebut 

mudharib, pihak kedua, pemakai atau pengelola, disebut dharib. 

Pengertian mudharib menurut pakar syariah orang Indonesia, 

 
                  118 M.Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, P  95 
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PRINSIP MUSYARAKAH (SYIRKAH) 

 

A. Prinsip Syirkah 

Prinsip musyarakah atau syirkah adalah salah satu 

Instrumental berupa akad akad yang merupakan turunan 

(derivative) dari prinsip syariah.  

1. Hukum Prinsip Syirkah 

Syirkah hukumnya mubah128. Ketika Muhammad saw 

diutus oleh Allah swt menjadi rasul, orang-orang pada masa 

itu telah bermuamalat dengan cara bersyirkah dan Nabi 

Muhammad s.a.w membiarkannya. Rasullah s.a.w bersabda 

sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a: Allah 

‘Azza Wa Jalla telah berfirman; Aku adalah pihak ketiga dari 

dua pihak yang bersyirkah selama salah satunya tidak 

mengkhianati yang lainnya. Kalau salah satunya khianat, aku 

keluar dari keduanya. (H.R Abu Dawud, Al-Baihaqi dan Ad 

Daruquthni). Imam Bukhari meriwayatkan bahwa Abu 

Manhal pernah mengatakan , “aku dan rekan, bagianku 

digunakan untuk membeli sesuatu dengan cara tunai dan 

utang.” Kemudian kami bertanya kepada Rasulullah Nabi 

Muhammad s.a.w tentang tindakan kami. Beliau menjawab: 

“barang yang diperoleh secara tunai silakan kalian ambil. 

Sedangkan yang diperoleh secara utang, silakanlah kalian 

bayar” . Hukum melakukan syirkah dengan kafir Zimmi 

 
128 M.Shiddiq Al-Jawi. Fissilmi kaffah.com. (H.R Abu Dawud, Al-Baihaqi 

dan Ad Daruquthni)  
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PEMBIAYAAN IJARAH 

 

A. Pengertian Ijarah 

Menurut Fatwa “Dewan Syariah Nasional” (DSN)134, 

ijarah adalah akad perpindahan hak guna (manfaat) atas suatu 

barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 

sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan 

barang itu sendiri. Menurut Adiwarman A. Karim ijarah 

didefinisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang/jasa 

dengan membayar imbalan tertentu. Muhammad Syafi’i 

Antonio mengutip Muhammad Rawas Qal’aji menjelaskan 

bahwa Al ijarah adalah perpindahan hak guna atas barang atau 

jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 

  

B. Jenis-Jenis Ijarah  

Al Ijarah terdiri dari 3 (tiga) jenis: 

1.  Ijarah Murni, yaitu  

Ijarah dalam bentuk jasa yang tidak memperhitungkan 

kinerja pemberi jasa. Akad ijarah ini merupakan kontrak yang 

digunakan untuk mendapatkan manfaat barang dan/atau 

jasa tanpa terjadi pemindahan kepemilikan barang dan/atau 

jasa. Sewa atau insentif ijarah jenis ini diberikan tanpa 

memperhitungkan kinerja penyewa, misalnya upah buruh 

 
134 Adiwarman A. Karim Bank Islam, analisis Fiqih dan Keuangan, P 101 
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JASA-JASA PELENGKAP (FEE BASE SERVICE) 

 

A. Al-Wakalah 

Al Wakalah adalah suatu akad yang mengatur ketentuan 

meminjamkan jasa atau melakukan sesuatu sesuai keterampilan 

yang meminjamkan jasa untuk orang lain. Pengertian yang lebih 

luas dapat diartikan sebagai mandat dari yang diwakili, 

misalnya pembukaan L/C, transfer, inkaso., bilamana dana 

nasabah tiddak mencukupi, maka penyelesaian L/C (settlement 

L/C) dapat dilakukan dengan pembiayaan murabahah, salam, 

ijarah, mudharabah atau musyarakah. 

 

B. Al-Kafalah (Garansi Bank) 
Kafalah adalah suatu akad yang mengatur ketentuan 

tentang persiapan diri untuk melakukan sesuatu kewajiban bila 

terjadi sesuatu hal pada pihak yang dijamin. Kafalah atau bank 

garansi syariah adalah akad pemberian jaminan dari bank 

syariah kepada pihak lain. Pihak bank syariah bertanggung 

jawab atas pembayaran kewajiban yang menjadi hak penerima 

jaminan, misalnya bank garansi atas pelaksanaan pekerjaan 

nasabah yang diterbitkan oleh bank syariah. Bank garansi ini 

merupakan jaminan pembayaran yang diberikan oleh bank 

syariah kepada pihak ketiga (penerima jaminan) atas 

pemenuhan kewajiban nasabah bank syariah selaku pihak yang 

dijamin, bila terjadi wanprestasi. 
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SYSTEM PEMBAYARAN NON TUNAI 

 

A. Sistem Pemindah Bukuan Dana (Overbooking) 

Kegiatan pembayaran utang piutang atau lainnya melalui 

pemindah bukuan dengan menggunakan warkat bank seperti 

warkat bilyet giro, cek, nota debet, kartu debit ATM (Automated 

Teller Machine) dan ATM credit meningkat sangat tajam. 

Pelayanan bank terhadap nasabah melalui sistem pembayaran 

pemindah-bukuan termasuk sistem pelayanan yang sederhana, 

tidak serumit dengan sistem pembayaran yang lain seperti 

sistem pembayaran melalui kliring, sistem pembayaran melalui 

sistem BI-RTGS, sistem transfer dana luar negeri, sistem 

pembayaran melalui “Letter of Credit” (L/C). Berikut sebagai 

iIlustrasi sistem pemindah bukuan dana antar rekening nasabah 

dalam suatu cabang bank yang sama dengan menggunakan 

warkat cek, bilyet giro atu debet nota, misalnya, Nasabah Anton, 

giro wadiah adh dhamana No 0234-13579 dari Bank Syariah 

Indonesia Pondok Indah melakukan transaksi jual-beli barang-

barang dagangan berupa barang-barang konfeksi dengan 

nasabah giro wadiah adh dhamana atas nama Bimo 0234-24680 

dari Bank Syariah Indonesia Pondok Indah juga. Anton sebagai 

pembeli dan Bimo sebagai penjual grosir. Anton membeli 

barang-barang konfeksi milik Bimo seharga Rp 100 juta dan 

menyerahkan 1 (satu) lembar cek no.seri y23456 dan 1 lembar 

bilyet giro no. seri z65432 BSI Pondok Indah masing-masing 

bernilai Rp 50 juta kepada Bimo. Oleh Bimo kedua warkat non 

tunai tersebut disetorkan ke rekening giro wadiahnya pada Bank 
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SYSTEM KLIRING PERBANKAN DALAM NEGERI137 

 

Media yang digunakan dalam sistem pembayaran non tunai 

yang sangat menonjol di era pertumbuhan ekonomi saat ini adalah 

media kliring. Kliring merupakan transfer debet (kliring debet) dan 

transfer kredit (kliring kredit) melalui dua tahapan, yaitu kliring 

penyerahan dan kliring pengembalian.  

Perkembangan warkat dari hari ke hari melalui media kliring 

meningkat sangat signifikan, sehingga memaksa perbankan 

menggunakan sarana komputer berteknologi tinggi  dalam proses 

pengolahan warkat kliring. Sarana berupa hardware dan software 

dalam rangka implementasi “Sistem Kliring Nasional- Bank 

Indonesia” (SKN-BI) telah ditempatkan baik pada setiap bank 

peserta dan bank “Penyelenggara Lokal Kliring” (PKL), maupun 

pada “Penyelenggara Kliring Nasional Bank Indonesia” ( PKN BI ). 

Managemen Resiko telah diterapkan dengan mengacu 

padamanagemen resiko dalam penyelenggaraan kliring yang 

bersifat multilateral netting, sesuai dengan Core Principles for 

systemically important payment System yang diterbitkan oleh Bank of 

 
137 Bahan Pembahasan bersumber dari Peraturan Bank Indonesia No 

7/18/2005 tentang SKN-BI, PBI No. 12/05/2010 tentang SKN-BI, PBI 

No 11/30/2005 tentang FLIS, PBI No 10/11/2008 tentang SBIS, UU NO 

19 tahun 2008 tentang SBSN. UU No 23 tahun 1999 tentang Bank 

Indonesia, dan data Publikasi Bank Indonesia melalui internet, 

Publikasi dari Bagian Edukasi Bank Indonesia, Bagian Penyelenggaraan 

Setelmen – DASP, Biro Pengembangan Sistem Pembayaran Nasional, 

data  diolah, dimodifiksi  
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SURAT-SURAT BERHARGA PERBANKAN SYARIAH 

 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah  yang selanjutnya disebut 

SBIS adalah surat berharga  berdasarkan  prinsip  syaiah  berjangka  

waktu  pendek  dalam  mata uang rupiah yang diterbitkan oleh 

Bank Indonesia. 

1. Transaksi Repurchase Agreement SBIS yang selanjutnya disebut 

Repo SBIS adalah transaksi pemberian pinjaman oleh Bank 

Indonesia kepada BUS atau UUS dengan agunan SBIS 

(collateralized borrowing). 

2. Sertifikat Bank Indonesia Syariah disingkat SBIS adalah surat 

berharga yang diterbitkan dan dijual oleh Bank Indonesia 

kepada bank-bank Syariah (masyarakat) untuk menarik 

sebagian uang yang beredar di dalam masyarakat, apabila 

jumlah uang yang beredar melebihi di atas yang telah 

ditentukan Bank Indonesia, maka BI  menjual surat-surat 

berharga yang dimiliki termasuk SBIS, (kontraksi monoter), 

sehingga uang rupiah masuk ke Bank Indonesia, dan sebaliknya 

jika uang yang beredar di dalam masyarakat berkurang dari 

yang telah ditentukan dan daya beli masyarakat sudah menurun 

atau sudah terjadi  stagnasi ekonomi, maka Bank Indonesia 

membeli surat-surat berharga, termasuk SBIS dari masyarakat 

(perbankan syariah), sehingga uang rupiah yang beredar di 

dalam masyarakat bertambah (ekspansi monoter). 
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PEMBAYARAN TRANSAKSI LUAR NEGERI 

 

A. Ekspor dan Impor 
Dewasa ini hampir tidak ada lagi suatu negara di dunia 

yang dapat memenuhi kebutuhannya dari hasil produksi 

negaranya sendiri, baik negara kecil maupun negara besar, 

negara yang perekonomiannya sudah maju ataupun masih 

terbelakang, secara langsung atau tidak langsung membutuhkan 

pelaksanaan pertukaran barang dan atau jasa antara satu negara 

dengan negara lainnya. Oleh karena itu, antara negara-negara 

yang terdapat di dunia perlu terjalin suatu hubungan 

perdagangan untuk memenuhi kebutuhan tiap-tiap neara 

tersebut.  

Transakasi perdagangan luar negeri yang lebih dikenal 

dengan istilah ekspor impor, pada hakikatnya adalah suatu 

transaksi sederhana yang tidak lebih dari membeli dan menjual 

barang antara pengusaha-pengusaha yang bertempat tinggal 

atau berdomisili di negara-negara yang berbeda. Namun dalam 

pertukaran barang dan jasa yang menyeberangi lautan ataupun 

daratan ini tidak jarang timbul berbagai masalah yang kompleks 

antara para pengusaha yang mempunyai bahasa, kebudayaan, 

adat istiadat, dan cara yang berbeda-beda.  

Pengaruh keseluruhan dari perdagangan ekspor impor ini 

adalah untuk memberikan keuntungan bagi negara-negara yang 

mengimport dan mengekspor. Transaksi ekspor impor secara 

langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dari 

negara-negara yang terlibat di dalamnya. Bagi perekonomian 
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LETTER OF CREDIT 

 

A. Pengertian Letter Of Credit163 
Pengertian Letter of Credit secara umum merupakan suatu 

pernyataan dari issuing bank atas permintaan importir yang 

merupakan nasabah dari issuing bank tersebut, untuk 

menyediakan dana dan membayar sejumlah uang tertentu 

untuk kepentingan pihak ketiga (eksportir) bila syarat-syarat 

yang diminta importir dapat dipenuhi oleh eksportir. 

Pembukaan L/C oleh importir dilakukan melalui bank yang 

disebut opening bank atau Issuing Bank. L/C digunakan untuk 

membiayai transaksi perdagangan internasional, tetapi bukan 

merupakan garansi (guarantee) atau surat berharga yang dapat 

dipindahtangankan (negotiable instrument). Letter of Credit (L/C) 

merupakan suatu janji akan dilakukannya pembayaran, apabila 

dan setelah terpenuhi syarat-syarat tertentu yang telah 

dituangkan ke dalam L/C.” Penulis ikut memberikan 

pengertian operasional untuk memperluas wawasan pengertian 

Letter of Credit, bahwa di dalam perdagangan Internasional 

(ekspor- import) pembeli dan Penjual berada di tempat yang 

berjauhan dan mungkin belum saling mengenal atau belum 

pernah bertemu.  Pengiriman barang memakan waktu lama, 

prosedur dan peraturan yang berbeda-beda antara negara 

penjual dan negara pembeli. Dalam keadaan seperti itu, terdapat 

 
 
163 Thomas Suyatno dkk,Lalu Lintas Pembayaran (LLP) Dalam dan Luar 

Negeri, P 64 – P 81  



 

233 

 

PARA PELAKU 

TRANSAKSI LETTER 

OF CREDIT 90 BAB  

24  

PARA PELAKU TRANSAKSI LETTER OF CREDIT 190 

 

Beberapa pihak yang berkepentingan dalam pelaksanaan 

pembukaan Letter of Credit,  yaitu:  

A. Importir (Pembeli)191  

Merupakan pihak yang melaksanakan transaksi jual beli 

dengan penjual/eksportir. Pihak Importir mengajukan 

permintaan pembukaan L/C kepada bank pembuka (issuing 

bank/opening bank) untuk atas nama eksportir, setelah memenuhi 

syarat-syarat yang berlaku untuk melakukan transaksi ekspor 

impor. Kewajiban-kewajiban importir, antara lain:  

1. Mengirim surat kepada eksportir di luar negeri.  

2. Menerima surat balasan dari eksportir berikut brosur.  

3. Menyiapkan permintaan pembukaan L/C (opening bank).  

4. Menyiapkan uang pembayaran tunai kepada opening bank.  

 

 
190 Thomas Suyatno dkk, LaluLintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri p 64-

p 81dan tulisan Zainul Zeze melalui internet kenalka1.blogspot.com/. 

tgl 12-6-2016., juga bahan dari Chapter II Pdf-USU-Institutional-

Repository-Universitas. Repository.USU.Ac.Id /bitstream. Diolah dan 

dimodifikasi  
191 Thomas Suyatno dkk, LaluLintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri p 64-

p 81dan tulisan Zainul Zeze melalui internet kenalka1.blogspot.com/. 

tgl 12-6-2016., juga bahan dari Chapter II Pdf-USU-Institutional-

Repository-Universitas. Repository.USU.Ac.Id /bitstream. Diolah dan 

dimodifikasi  
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EKSPOR AN MENGGUNAKAN LETTER OF CREDIT 197 

 

Menurut Pasal 1 angka 9 Undang-undang No. 32 Tahun 1964, 

ekspor adalah ”pengiriman barang keluar Indonesia dari 

peredaran”. Untuk pelaksanaan pengiriman barang keluar 

Indonesia dari peredaran (ekspor) harus dilakukan menurut 

prosedur yang telah digariskan oleh pemerintah sesuai dengan 

peraturan peraturan yang berlaku. Sebelum dibahas secara 

terperinci mengenai proses dan praktek ekspor, berikut ini 

dipaparkan terlebih dahulu ikhtisar prosedur ekspor agar diperoleh 

lebih dulu gambaran menyeluruh dalam garis besarnya. 

A. Angka Pengenal Ekspor /Sementara ( APE/S)198 

Eksportir harus memilki Angka Pengenal 

Ekspor/Sementara (APE/S), melalui Perwakilan Kementerian 

Perdagangan, setelah memiliki APE(S), barueksportir yang 

bersangkutan boleh melakukan ekspor, tapi hanya atas barang-

barang yang boleh diekspor sebagaimana yang ditentukan oleh 

pemerintah (Departemen Perdagangan). 

  

 
197 Pasal 1 angka 9 Undang-undang No. 32 Tahun 1964, 
198 T Thomas Suyatno dkk, LaluLintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri p 

64-p 81DAN  Buku Pedonam ekspor Bank Bumi Daya  
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IMPOR MENGGUNAKAN LETTER OF CREDIT 207 

 

Prosedur impor hampir sama dengan prosedur ekspor, cuma 

dalam prosedur import, pembeli atau importir harus menyediakan 

divisa terlebih dahulu sebagai jaminan pembukaan Letter of Credit. 

Bilamana seorang pedagang mobil di Indonesia ingin membeli 

mobil di luar negeri, maka seperti halnya dalam prosedur ekspor 

pembeli di luar negeri membuka L/C, demikian juga halnya Import 

di Indonesia, importir harus membuka Letter of Credit melalui bank 

devisa di Indonesia dan juga harus memliki TAPI/S (Tanda 

Pengenal Import/Sementara). Sebelum membuka L/C, Importir 

(pembeli barang) sudah menghubungi penjual atau eksportir di luar 

negeri dan telah membuat “sales contract” misalnya contract 100 unit 

Toyota Avanza model tahun 2015 harga US$ 10.000 per unit. 

Importir (pembeli) tersebut harus menyediakan dana dalam bentuk 

valuta asing (sesuai dengan valuta yang ditetapkan dalam sales 

 
207Purwosutjipto, Hukum Dagang Indonesia: Hukum Jual Beli Perusahaan, 

(Jakarta: Djambatan, 1984), hal 4.  

Amir M.S, Seluk-beluk dan Tehnik Perdagangan Luar Negeri; Suatu Penuntun 

IMPORT&EKSPOR, (Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo, 1993), hal. 

37.  

dan Zainul Zeze melalui internet kenalka1.blogspot.com/. tgl 12-62016.  

2) s/d) 18)Sebagian bahan dari Chapter II Pdf-USU-Institutional-

Repository-Universitas. Repository.USU.Ac.Id/bitstream. Diolah dan 

dimodifikasi. Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya,Buku 

Jasa LLP Dalam dan Luar Negeri  
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DOKUMEN DOKUMEN UTAMA EKSPOR-IMPOR 

 

A. Bill Of Lading ( B/L)208 

B/L = Konosemen = surat muatan kapal  

B/L adalah suatu dokumen yg membuktikan bahwa 

carrier (maskapai pengangkutan) telah menerima dari consigner 

(pihak yg mengirim barang) satu partai barang tertentu, untuk 

diangkut ke suatu tempat tertentu (destination) guna diserahkan 

kepada consignee (pihak yg berhak menerima barang kiriman) 

atau ordernya. 

  

B. Jenis – Jenis B/L 

1. Full set of Bill of Lading = tiap B/L terdiri dari beberapa lembar 

asli, masing-masing lembar bisa diperdagangkan 

(negotiable) dan beberapa lembar tindasan yang non- 

negotiable. 

2. Clean B/L = B/L yang menyatakan bahwa barang atau 

pembungkusnya tidak dalam keadaan rusak atau tidak 

sempurna  

3. On board B/L = B/L yang menyatakan barangnya telah 

dimuat di atas kapal  

4. Received for shipment B/L= B/L yg menyatakan bahwa barang 

diterima oleh carrier untuk dikapalkan (barang belum di 

muat dikapal).   

 
 208 Thomas Suyatno dkk, Lalu Lintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri, p 

93  
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PEMBUKAAN L/C IMPOR214 

 

A. Permohonan Pembukaan L/C. 
Bilamana issuing bank telah menyetujui aplikasi 

pembukaan L/C importir, maka bank tersebut membuka L/C 

yang ditujukan kepada bank di tempat eksportir sebagai-

mana dimohonkan importir dalam formulir aplikasi 

tersebut.Apabila nama bank di negara eksportir tersebut 

tidak disyaratkan oleh importir maka biasanya bank pembuka 

L/C (issuing bank) akan memilih sendiri advising banknya yakni 

cabangnya kalau ada, atau umumnya bank 

korespondennya.Setelah advising bank menerima L/C dari 

issuing bank lalu diteruskan atau diadviskan/dikonfirm L/C 

tersebut kepada eksportir sesuai dengan persyaratan-

persyaratan dalam L/C. Advising bank di tempat eksportir 

inilah yang kemudian melakukan pembayaran atau akseptasi 

atau negosiasi atas dokumen-dokumen L/C dan wesel yang 

diserahkan oleh eksportir.  

Sebuah bank, sebagaimana halnya advising bank, dapat 

dinamakan bank koresponden sebuah bank lain apabila 

antar-kedua bank tersebut telah ada perjanjian kerja sama 

atau kesepakatan untuk saling mengamankan transaksi-

transaksi yang disalurkan antar-keduanya, perjanjian 

mana disebut "agency arrangements". Hubungan kerja sama 

 
214 Thomas Suyatno dkk, Lalu Lintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri, p 

96-98  
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PERDAGANGAN VALUTA ASING 

 

A. Pasar Valuta Asing216  
Pasar Valuta Asing adalah pertukaran uang dari nilai 

mata uang yang berbeda. Valuta asing merupakan suatu 

mekanisme di mana orang dapat mentransfer daya beli 

antarnegara, memperoleh atau menyediakan kredit untuk 

transaksi perdagangan internasioanal, dan meminimalkan 

kemungkinan resiko kerugian (exposure of risk) akibat 

terjadinya fluktuasi kurs suatu mata uang. 

 

B. Fungsi Pasar Valuta Asing  

1. Transfer Daya Beli (Transfer of Purchasing Power).  

Dalam perdagangan internasional hal ini sangatlah 

diperlukan, karena pada dasarnya untuk menjual atau 

membeli sebuah barang di luar negeri kita harus 

menggunakan mata uang yang berlaku di negara Eksportir 

atau importir nisalnya USD$, Yen Japan, AUD$ dan 

sebagainya.  

2. Penyediaan Kredit 

Pengiriman barang antar negara dalam perdagangan 

internasional membutuhkan waktu, oleh karena itu harus 

ada suatu cara untuk membiayai barang-barang dalam 

perjalanan pengiriman tersebut termasuk setelah barang 

sampai ke tempat tujuan yang basanya memerlukan 

 
216 Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya  
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TRAVELLER’S CHEQUE (TC) 

 

A. Pelayanan Jasa Jasa Perbankan (Traveller’s Cheque) 
Travelle’s cek atau cek perjalanan (traveller’s cheques) 

merupakan surat-surat berharga yang dikeluarkan oleh bank. 

Pada saat memasuki abad ke dua puluh satu, saat akselarasi 

pertumbuhan ekonomi cenderung menjadi global, dan 

kemajuan ilmu serta teknologi melahirkan kebutuhan baru pula 

dalam transaksi serta interaksi baik jasa maupun benda. Salah 

satunya adalah penerbitan Traveller’s Cheque yang dikeluarkan 

oleh dunia perbankan219. 

1. Pengertian Traveller’s Cheque220 

Traveller’s Cheque (TC) adalah cheque yang diterbitkan 

bank atau lembaga keuangan non-bank yang berwenang 

dalam bentuk pecahan tertentu untuk dipergunakan dalam 

perjalanan di dalam maupun di luar negeri. Berikut adalah 

beberapa pengertian Traveller Cheque (TC); 

a. Traveller Cheque (TC) merupakan surat berharga yang 

dikeluarkan oleh sebuah bank, yang mengandung nilai, 

dimana bank penerbit sanggup membayar sejumlah 

 
219Sumber bahan: Rahmad Nurdiansyah, 

.ekonomipintar.blogspot.co.id/2013/06/travellers-cheque-tc-htm. diakses tgl 3 

april 2016. Dan Budi Nugraha,Mahendra Bungalan-77 diolah, serta Buku 

Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya  
220 Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya  
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TRANSFER VALUTA ASING 

 

A. Pendahuluan  Transfer 
Transfer adalah pengiriman uang melalui bank, disebut 

juga remittance.  Terjadi karena si pembayar dan si peneriman 

pembayaran tidak saling bertemu. Mereka bisa berada di kota 

yang berlainan, bahkan di negara yang berlainan. Transfer 

timbul karena terjadi berbagai macam transaksi pembayaran, 

misalnya pembayaran harga barang, jasa, hutang piutang, 

pengiriman uang antar keluarga. 

Berkat kemajuan teknologi 40 tahun terakhir ini, dengan 

hasil temuan pesawat telex, telefacsimile, komputer dan 

sebagainya, maka bank-bank dapat melaksanakan transfer 

dengan cepat dan murah ke segala penjuru dunia. Secara garis 

besar transfer dapat dilakukan dengan cara MT (mail Transfer) 

dan TT (Telegraphic Transfer). Cara transfer MT  (menggunakan 

surat) sudah mulai ditinggalkan, karena sudah dianggap tidak 

mendukung lagi perkembangan dunia bisnis yang memerlukan 

waktu yg cepat . Cara transfer MT beralih ke TT (telegraphic 

transfer), yaitu sistem transfer dengan menggunakan mesin telex, 

mesin telefacsimile, computer. Cara transfer MT  (menggunakan 

surat). Perintah membayar dikirim lewat Kantor Pos atau 

perusahaan courier service seperti Elteha, Titipan kilat, DHL 

Intaernational.223  

 
223 Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya, dan Thomas Suyatno 

dkk, Lalu Lintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri, 

(Jakarta,Intermedia,1988), p 33-56  
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COLLECTION (INKASSO) 

 

A. Pengertian Collection atau Inkaso227 

Inkaso merupakan kegiatan jasa bank untuk melakukan 

amanat dari pihak ke tiga berupa penagihan sejumlah dana yang 

disebutkan dalam warkat kepada seseorang atau badan tertentu 

di kota lain yang telah ditunjuk oleh si pemberi amanat. 

1. Warkat collection atau Inkaso228  : 

a. Warkat inkaso tanpa lampiran, yaitu warkat – warkat 

inkaso yang tidak dilampirkan dengan dokumen – 

dokumen apapun seperti cek, bilyet giro, wesel dan surat 

berharga. 

b. Warkat inkaso dengan lampiran, yaitu warkat – warkat 

inkaso yang dilampirkan dengan dokumen – dokumen 

lainnya seperti kwitansi, faktur, polis asuransi dan 

dokumen – dokumen penting 

  

 
 227 Sumber:  http://febryartha.blogspot.com/2012/06/inkaso-npm-

genap-definisiinkaso.html 

Diposkan oleh david irfan di 10.23 Diakses tgl 1-4-2016 jam 11.10, diolah 

Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Day. Thomas Suyatno dkk, 

Lalu Lintas Pembayaran Dalam dan Luar Negeri, 1988, Intermedia 

Jakarta  
228 Buku Pedoman Jasa Luar Negeri Bank Bumi Daya  

https://www.blogger.com/profile/17546679088966596914
http://davidirfan.blogspot.co.id/2012/06/definisi-inkaso-runang-lingkup-jenis.html
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